
Ekosistem digital Bank

BPD DIY di lingkungan

sekolah ini bertujuan

memberikan akses mudah

dan aman terhadap layan-

an keuangan digital,

sekaligus meningkatkan

literasi keuangan di kala-

ngan siswa.

Pemimpin Bank BPD

DIY Cabang Bantul, Fendi

Muryawan, Rabu (5/2),

mengatakan program itu

sebagai langkah awal

mempersiapkan generasi

muda yang paham tekno-

logi dan financial. Kola-

borasi semacam ini meru-

pakan langkah penting da-

lam mempersiapkan gene-

rasi muda yang paham

teknologi dan financial.

“Kami mendukung per-

kembangan generasi mu-

da yang cakap dalam lit-

erasi keuangan dan tekno-

logi. Kami percaya bahwa

dengan memberikan akses

terhadap layanan keuang-

an digital sejak dini, kita

turut mempersiapkan me-

reka untuk menghadapi

tantangan dan peluang di

era digital. Bank BPD DIY

berkomitmen untuk terus

memberikan layanan ter-

baik, tidak hanya untuk

mendukung dunia pen-

didikan tetapi juga untuk

kemajuan masyarakat se-

cara keseluruhan,” ujar

Fendi Muryawan.

Dijelaskan, ekosistem

digital Bank BPD DIY di

SMAN 2 Bantul mencakup

berbagai fitur dan layan-

an, antara lain, rekening

tabungan beserta fasilitas-

nya untuk guru, karyawan

dan siswa, mini bank

SMAN 2 Bantul, layanan

pembayaran non-tunai

sekolah melalui CMS, la-

yanan pembayaran dana

komite dan lainnya mela-

lui Virtual Account, pem-

bayaran di kantin dan in-

faq di masjid melalui

QRIS.

Kepala SMAN 2 Bantul,

Isti Fatimah MPd, me-

nyambut baik inisiatif itu.

“Kami sangat berterima

kasih kepada Bank BPD

DIY atas kehadiran ekosis-

tem digital ini di sekolah

kami. Ini adalah langkah

maju yang signifikan da-

lam mempersiapkan siswa

kami untuk menjadi gene-

rasi yang paham keuang-

an dan teknologi. Kami

berharap kerja sama ini

dapat terus berlanjut dan

memberikan manfaat

yang besar bagi seluruh

komunitas SMAN 2 Ban-

tul,” ujarnya.           (Roy)-f

Kapolsek Pakem AKP

Samiyono SH, Rabu (5/2),

mengatakan pelaku meng-

aniaya korban menggunakan

kunci pas. Penganiayaan

yang diduga dipicu rasa cem-

buru pelaku lantaran man-

tan pacarnya tengah men-

jalin kasih dengan korban

ini, terjadi pada Selasa (4/2)

malam.

Akibat kejadian itu, kor-

ban mengalami luka bagian

kepala belakang sebelah kiri

dan dijahit empat jahitan,

kepala belakang sebelah

kanan lecet.

“Selain itu, punggung

kanan korban juga robek se-

hingga harus dijahit empat

jahitan dan punggung kiri

robek dijahit dua jahitan.

Pelaku saat ini sudah kami

amankan untuk memper-

tanggungjawabkan perbu-

atannya,” jelas Kapolsek.

Awalnya, saksi berinisial G

(19) yang ditemani korban,

pergi ke kos pelaku pada

Selasa sekitar pukul 21.00,

untuk mengambil motor G.

Pelaku meminta agar korban

dan saksi, mengambil sepeda

milik G di Dusun Jetisan

Hargobinangun Pakem.

Namun setibanya di lokasi,

terjadi perbincangan seben-

tar antara pelaku dengan

korban yang berujung pelaku

emosi. Lelaki tersebut kemu-

dian menantang korban un-

tuk berkelahi, sembari meng-

ambil kunci pas ukuran 22.

Dengan kunci tersebut,

pelaku memukul korban dua

kali hingga korban terjatuh

menimpa bodi mobil jeep.

Korban kemudian dilarikan

ke rumah sakit untuk men-

dapatkan perawatan medis,

setelah itu langsung melapor

ke Polsek Pakem.

Petugas dipimpin Kanit

Reskrim Polsek Pakem, AKP

Widiyantoro, langsung mela-

kukan penyelidikan. Setelah

mendapatkan cukup bukti,

pelaku langsung dibawa ke

Mapolsek Pakem dan dijerat

Pasal 170 KUHP. 

“Kami juga telah menyita

kunci pas sebagai salah satu

alat bukti peristiwa peng-

aniayaan tersebut,” pungkas

Kapolsek. (Ayu)-f

BANTUL (KR) - Badan

Narkotika Nasional Kabu-

paten (BNNK) Bantul

berhasil meraih prestasi

mendapatkan peringkat

ketiga dalam penilaian

Sistem Akuntabilitas Ki-

nerja Instansi Pemerintah

(SAKIP).

BNNK Bantul juga suk-

ses masuk dalam 33 besar

satuan kerja (Satker)

yang meraih nilai sempur-

na 100 (sangat baik) un-

tuk Indikator Kinerja

Pelaksanaan Anggaran

(IKPA) Tingkat Nasional.

Pencapaian nilai IKPA

dan SAKIP ini meru-

pakan bukti bahwa

BNNK Bantul mampu

mengelola anggaran de-

ngan efisien dan

transparan. Hal ini di-

sampaikan Kepala BNNK

Bantul, Arfin Munajah SE

MM, Rabu (5/2), setelah

menerima penghargaan

tersebut.

Penghargaan tersebut

diserahkan langsung oleh

Kepala Badan Narkotika

Nasional RI, Komjen Pol

Polisi Dr Marthinus

Hukom SIK MSi, dalam

acara Musyawarah Peren-

canaan BNN yang di-

hadiri oleh Kepala BNN

Provinsi, Kabupaten/Kota

se-Indonesia serta Kepala

Balai dan Kepala Loka

Rehabilitasi BNN se-

Indonesia di Hotel Cipu-

tra Jakarta.            (Jdm)-f
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ATAS PENCAPAIAN IKPA DAN SAKIP

BNNK Bantul Perolehan Penghargaan

BANTUL (KR) - SMAN 2 Bantul  meluncurkan ekosistem digi-
tal Bank BPD DIY disela puncak peringatan Acara HUT ke-49
sekolah tersebut awal pekan ini. Inovasi tersebut jadi tonggak pen-
ting mendukung transformasi pendidikan dan ekonomi digital di
kalangan generasi muda.

PERAYAAN IMLEK PERWACY

Wujud Harmonisasi Bermasyarakat 

BERTEMPAT DI SMAN 2 BANTUL

Ekosistem Digital BPD DIY Diluncurkan

Cemburu, Pemuda Aniaya Pemuda

BREBES (KR) - Emosi tak ter-

kendali, dapat menimbulkan keja-

dian tragis yang bisa menye-

babkan orang lain celaka. Hal itu

setidaknya dilakukan seorang lela-

ki sebut saja Bagong (bukan nama

sebenarnya). Emosinya memuncak

hingga menyiramkan air panas ke

wajah istrinya sendiri bernama

Kursi (47) warga Desa Karang-

bandung Ketanggungan Brebes.

Korban sempat dirawat di RS Ir

Soekarno Brebes, karena luka

bakar di wajahnya. “Luka melepuh

di wajah korban akibat air panas

sudah mulai membaik,” ujar se-

orang perawat.

Sementara pihak kepolisian

setempat masih mengejar pelaku-

nya yang dikabarkan kabur sete-

lah menganiaya istrinya. Sekre-

taris Desa Karangbandung Ke-

tanggungan Brebes, Ali Fikri, saat

dikonfirmasi mengatakan, awal-

nya korban sedang berada di dapur

dan tengah merebus air. Tak lama,

suami menghampiri ke dapur

hingga berujung cekcok dan keli-

hatan pelaku emosi berat dan

berujung penyiraman air panas ke

wajah istrinya.

“Tidak tahu ada cekcok masalah

apa. Ada yang bilang mengambil

air panas dari panci, ada yang bi-

lang sudah di gelas kemudian disi-

ramkan oleh suaminya ke wajar

istrinya. Setelah itu pelaku kabur

meninggalkan istrinya yang te-

ngah kesakitan,” ujar Ali Fikri.

Melihat insiden itu, menantu

korban melapor ke ketua rukun

warga (RW) dan kantor desa se-

tempat. Atas bantuan warga, kor-

ban dibawa ke RSUD Ir Soekarno

Ketanggungan Brebes. “Menantu-

nya lapor ke RW dan pihak desa,

kemudian korban dibawa ke

rumah sakit. “Luka melepuh di wa-

jahnya berangsur membaik dan

sudah dipulangkan. Sekarang

masih rawat jalan,” tegas Ali.

Kanit Reskrim Polsek Ketang-

gungan, Aiptu Heri Sukamto,

membenarkan adanya peristiwa

itu. Namun kasus dugaan peng-

aniayaan itu kini sedang ditangani

Unit PPA Satreskrim Polres Bre-

bes. “Jadi kasusnya sedang dita-

ngani Unit PPA Satreskrim Polres

Brebes,” tegas Heri. (Ryd)-f

REMBANG (KR) - Muh (50)

Kepala Desa (Kades) Tanjung

Sulang Rembang, kini tengah

diperiksa secara intensif oleh

penyidik Kejaksaan Negeri (Kejari)

Rembang. Keterangan yang ber-

hasil dihimpun, Senin (3/2), yang

bersangkutan diduga ‘menilep’

anggaran Dana Desa (DD) tahun

anggaran 2024 hingga ratusan juta

rupiah.

Keterangan lain juga menye-

butkan, penyidik Kejari kini tengah

memeriksa secara intensif sederet

perangkat Desa Tanjung dan juga

Camat Sulang, Arif Dwi Sulistyo,

guna mengurai menguapnya uang

negara ini.

Kasi Intel Kejari Rembang, Yusni

Febriansah SH, kepada wartawan

di ruang kerjanya mengakui terkait

kasus yang menimpa oknum

Kapala Desa Tanjung Sulang

Rembang, Muh (50).

“Kami belum berhasil menemu-

kan nominal yang pasti soal ang-

garan dana desa yang telah disalah-

gunakan oknum Kepala Desa

Tanjung. Dari informasi Inspektorat,

dulu sudah ada peringatan kepada

oknum Kades tersebut supaya seger-

a mengembalikan dana desa yang

telah dipakai, tapi peringatan itu ti-

dak dihiraukan, sehingga kasusnya

dilimpahkan ke Kejaksaan Negeri

Rembang,” papar Yusni.         (Ags)-f

MAGELANG (KR) -

Pemberantasan minuman

keras (miras) terus dilakukan

Polresta Magelang dan ja-

jarannya melalui berbagai

upaya, salah satunya dengan

menggiatkan Patroli Kegiat-

an Rutin Yang Ditingkatkan

(KRYD) di seluruh wilayah

hukum Polresta Magelang.

Hal ini seperti yang dilak-

sanakan di wilayah Keca-

matan Kaliangkrik Kabupa-

ten Magelang, Selasa (4/2) ma-

lam lalu. Menindaklanjuti in-

formasi dari masyarakat ber-

kaitan dengan penjualan mi-

ras, petugas Unit Patroli Sat-

samapta Polresta Magelang

segera menuju lokasi di wila-

yah Desa Balerejo Kecamatan

Kaliangkrik Magelang.

PS Kasat Samapta Polresta

Magelang, AKP Suyanto SH

MM, mengatakan saat petu-

gas Unit Patroli sampai di

lokasi sesuai laporan, petugas

mendapati seorang laki-laki

berinisial HP (36) warga

Kecamatan Kaliangkrik yang

menjual miras di warungnya.

“Selain mengamankan pen-

jual, petugas juga melakukan

penggeledahan dan mendap-

ati miras kemasan botol ber-

bagai merk sebanyak 312

botol,” jelas AKP Suyanto.

Dikatakan, barang bukti

yang diamankan petugas ada

yang berupa Ciu kemasan

600 ml, Joker dengan kadar

alkohol 19,8 persen, Mc

Donald dengan kadar alkohol

19,8 persen kemasan 1 liter,

Anggur Kolesom kadar alko-

hol 19,7 persen kemasan 620

ml.

Selain itu juga ada minum-

an keras Atlas, Kawa-Kawa,

API, KTI, Bir Singaraja,

Anggur Merah Gold, Cong-

yang, miras Gedhang Klu-

thuk maupun lainnya. “Jadi

total barang bukti miras yang

diamankan Satsamapta

Polresta Magelang dari pen-

jual sebanyak 312 botol miras

berbagai merek. Penjual dan

barang bukti kami amankan

di Mako Polresta Magelang

untuk proses hukum lebih

lanjut,” tuturnya.

Ditegaskan AKP Suyanto,

Polresta Magelang akan terus

meningkatkan berbagai upa-

ya, termasuk Patroli KRYD di

seluruh wilayah hukum

Polresta Magelang. Hal itu se-

bagai komitmen memberan-

tas peredaran minuman

keras di wilayah Kabupaten

Magelang.

“Polresta Magelang meng-

himbau masyarakat untuk ti-

dak mencoba menjual mi-

numan keras, mengedarkan,

membeli dan mengkonsumsi

miras. Perlu diingat bahwa

miras dapat memicu berbagai

tindak pelanggaran hukum,”

ujar AKP Suyanto.

Operasi miras juga secara

rutin dilaksanakan terutama

menjelang Bulan Ramadhan,

guna menjaga ketertiban

masyarakat dan mencip-

takan suasana yang kondusif

selama Bulan Ramadhan di

wilayah     Kabupaten  Mage-

lang. (Tha)-f

BANTUL (KR) - Per-

kumpulan Warga Canton

Yogyakarta (Perwacy) terus

komitmen dan konsisten

menjaga tradisi luhur de-

ngan potensi yang dimiliki

untuk turut memajukan

masyarakat. Budaya luhur

akan membentuk karakter

masyarakat yang harmo-

nis, saling menghormati,

dan saling mendukung.

“Hampir 20 tahun Per-

wacy berdiri di Yogya, tum-

buh dan menyatu bersama

masyarakat Yogya, dengan

potensi yang dimiliki,”

ungkap Ketua Umum

Perwacy, Frananto Hida-

yat, saat Malam Perayaan

Tahun Baru Imlek 2576,

Rabu (5/2) di Auditorium

Perwacy, Ring Road Timur

Banguntapan Bantul.

Acara yang dibuka de-

ngan Pengukuhan Kepe-

ngurusan Perwacy 2024-

2027 ini sarat dengan seni

budaya Imlek yang indah.

“Selain kiprah sosial ke-

masyarakatan Perwacy ju-

ga konsisten melestarikan

budaya luhur Tionghoa

(Canton) yang memper-

kaya budaya Indonesia, di

antaranya dengan peraya-

an budaya Tiong Tjiu dan

Imlek setiap tahunnya,”

ungkap Frananto

Tradisi penghormatan

pada orangtua juga dila-

kukan dengan mengun-

dang para pinisepuh Per-

wacy usia 76 tahun ke

atas. “Pinisepuh menda-

patkan angpao sebagai

wujud terimakasih dan

bakti pada orang tua,”

ungkap Frananto.

Demikian juga seni-bu-

daya yang ditampilkan

menunjukkan semangat

dan kesatuan dengan tari-

an dan lagu-lagu, menu

khas Canton, juga penam-

pilan barongsai dengan ke-

hadiran dewa rezeki (Jay

Shen  Ye) menyemarakkan

acara. (Vin)-f

DIDUGA TILEP DANA DESA

Oknum Kades Diperiksa Kejari Rembang

Emosi, Suami Siram Istri dengan Air Panas

GELAR PATROLI KRYD

Polresta Magelang Amankan 312 Botol Miras

KR-M Thoha
PS Kasat Samapta Polresta Magelang bersama

anggota dan barang bukti yang berhasil diamankan.

SLEMAN (KR) - Diduga terbakar api cemburu, seorang pemuda
nekat menganiaya pemuda lainnya. Pelaku yaitu DF (23) warga Pakem
Sleman, memukul hingga membuat kepala dan punggung FA (20) meng-
alami luka bahkan mendapatkan jahitan.

KR-Juvintarto
Frananto Hidayat memberikan penghormatan

dan angpao pada pinisepuh Perwacy dalam

Perayaan Imlek.

KR-Istimewa
Penyerahan piagam penghargaan kepada BNNK

Bantul.


